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 Abstrak - Perkembangan bahasa pada anak balita adalah tahapan kritis dalam pembentukan fondasi kognitif dan sosial mereka. 

Dalam konteks ini, peran orang tua menjadi sangat signifikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

bahasa anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan meningkatkan pemahaman orang tua tentang peran mereka dalam 

memfasilitasi perkembangan linguistik pada anak balita. Dengan mengintegrasikan teori perkembangan bahasa, keterlibatan orang 

tua, dan teori komunikasi efektif, pendekatan ini berfokus pada pemberdayaan orang tua melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat.Melalui workshop, seminar, dan pelatihan, orang tua diberdayakan untuk memahami tahapan perkembangan bahasa 

anak dan menerapkan strategi efektif dalam interaksi sehari-hari. Teori interaksi orang tua-anak diintegrasikan untuk menyoroti 

dampak positif interaksi tersebut terhadap penguasaan bahasa anak. Teori pembentukan lingkungan bahasa digunakan untuk 

membimbing orang tua dalam menciptakan atmosfer yang merangsang perkembangan bahasa di rumah. Hasil dari pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan literasi bahasa orang tua, memperkuat keterlibatan mereka dalam mendukung 

pertumbuhan bahasa anak, dan pada akhirnya, menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung pengembangan bahasa anak 

balita. Keseluruhan, penelitian ini tidak hanya berusaha untuk memberikan kontribusi pada pemahaman orang tua tetapi juga 

berfokus pada pemberdayaan mereka sebagai agen utama dalam mencapai perkembangan linguistik yang optimal pada anak balita. 

 

Kata Kunci: Perkembangan, OrangTua, Pemberdayaan Keluarga 

 

Abstract - Language development in toddlers is a critical stage in shaping their cognitive and social foundations. In this context, 

the role of parents is highly significant in creating an environment that supports the linguistic development of the child. This 

research aims to explore and enhance parents' understanding of their role in facilitating linguistic development in toddlers. By 

integrating theories of language development, parental involvement, and effective communication, this approach focuses on 

empowering parents through community engagement activities. Through workshops, seminars, and training sessions, parents are 

empowered to comprehend the stages of a child's language development and implement effective strategies in their daily 

interactions. The theory of parent-child interaction is integrated to highlight the positive impact of such interactions on a child's 

language proficiency. The theory of creating a language-rich environment is employed to guide parents in creating a stimulating 

atmosphere for language development at home. The outcomes of this community engagement initiative are expected to increase 

parents' language literacy, strengthen their involvement in supporting the child's language growth, and ultimately create a family 

environment conducive to the linguistic development of toddlers. Overall, this research not only aims to contribute to parents' 

understanding but also focuses on empowering them as primary agents in achieving optimal linguistic development in toddlers. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan bahasa pada anak balita merupakan aspek kritis dalam pembentukan fondasi kognitif dan sosial 

mereka. Bahasa bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami dunia sekitarnya, 

mengekspresikan pikiran dan emosi, serta membangun hubungan interpersonal yang sehat. Salah satu faktor yang 

memainkan peran sentral dalam memfasilitasi perkembangan bahasa anak balita adalah peran orang tua. Orang tua, 

sebagai figur utama dalam kehidupan anak, memiliki pengaruh besar dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan Bahasa (Mansur and Andalas 2019). 
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Dalam masyarakat kita, masih terdapat kebutuhan yang mendalam untuk meningkatkan pemahaman orang tua 

mengenai bagaimana mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam memperkaya pengalaman bahasa anak balita 

mereka. Meningkatkan literasi orang tua tentang strategi dan praktik terbaik dalam mendukung perkembangan bahasa 

anak dapat membawa dampak positif yang signifikan pada kemampuan komunikasi dan penguasaan bahasa pada 

tahap selanjutnya. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai respon terhadap tantangan ini, dengan fokus pada 

peran orang tua dalam memfasilitasi perkembangan linguistik pada anak balita. Melalui berbagai kegiatan pengabdian, 

seperti workshop, seminar, dan pelatihan, diharapkan orang tua dapat diberdayakan dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan bahasa anak-anak 

mereka (Rivalina 2020). 

Dengan menggali lebih dalam tentang peran penting orang tua dalam pembentukan kemampuan bahasa anak balita, 

kita tidak hanya memberikan kontribusi pada pertumbuhan individu anak-anak tetapi juga pada pembangunan 

masyarakat yang lebih berpengetahuan dan berdaya saing. Oleh karena itu, proyek pengabdian masyarakat ini 

diharapkan dapat menjadi langkah konkret dalam memperkuat kualitas pendidikan keluarga di komunitas kita 

(Hasanah 2016). 

 

2. KERANGKA TEORI 

Perkembangan bahasa pada anak balita memegang peran sentral dalam membentuk fondasi kognitif dan sosial mereka. 

Pada tahapan kritis ini, peran orang tua menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan bahasa anak. Teori perkembangan bahasa pada anak balita menjadi dasar utama untuk memahami 

tahapan-tahapan yang harus diakui dan didukung oleh orang tua. Selanjutnya, teori keterlibatan orang tua menjadi 

konsep yang esensial dalam mengidentifikasi bagaimana interaksi dan dukungan orang tua dapat memperkaya 

pengalaman bahasa anak. Hal ini melibatkan penerapan model keterlibatan orang tua yang dapat memicu stimulasi 

dan respons positif terhadap bahasa anak (Hyoscyamina and Dewi 2012). 

Penggunaan teori komunikasi efektif menjadi pokok dalam melatih orang tua untuk mengimplementasikan strategi 

komunikasi yang memfasilitasi perkembangan bahasa anak balita. Sejalan dengan itu, teori interaksi orang tua-anak 

membantu memahami dampak positif dari interaksi tersebut terhadap penguasaan bahasa anak. Sementara itu, teori 

pembentukan lingkungan bahasa memberikan landasan untuk membimbing orang tua dalam menciptakan lingkungan 

yang merangsang perkembangan bahasa di rumah (Susanto 2021). 

Dengan integrasi teori-teori tersebut, pendekatan pengabdian masyarakat diarahkan untuk memberdayakan orang tua 

melalui berbagai kegiatan, seperti workshop, seminar, dan pelatihan. Tujuan utamanya adalah meningkatkan 

pemahaman orang tua tentang peran krusial mereka dalam memfasilitasi perkembangan linguistik pada anak balita. 

Melalui pemberdayaan ini, diharapkan orang tua dapat lebih aktif terlibat dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan bahasa anak, sehingga memberikan kontribusi positif pada pertumbuhan linguistik anak 

balita dalam konteks pengabdian masyarakat ini. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara tatap muka, kegiatan  pengabdian masyarakat ini merupakan sebuah 

aksi yang dilakukan untuk membantu orang-orang yang membutuhkan dan bentuk kepedulian antar sesama manusia 

sesuai yang berjudul  “Peran Orangtua dalam memfasilitasi perkembangan Linguistik Pada Anak Balita”  Penulis  

berharap  kegiatan ini  dapat  menambah  wawasan  dan pengetahuan, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang 

untuk secara komprehensif menggali peran orang tua dalam meningkatkan fasilitasi perkembangan linguistik pada 

anak balita. Pendekatan yang digunakan mencakup serangkaian kegiatan yang melibatkan orang tua dalam berbagai 

konteks. Workshop interaktif menjadi metode utama yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan strategi 

kepada orang tua terkait perkembangan bahasa anak balita. Selain itu, penyelenggaraan seminar oleh ahli linguistik 

dan pengembangan anak diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang teori dan praktik terbaik dalam 

mendukung perkembangan bahasa anak (Suryana 2016). 

Pelatihan intensif juga menjadi bagian integral dari kegiatan pengabidan ini, di mana orang tua diberdayakan untuk 

mengimplementasikan strategi perkembangan bahasa dalam interaksi sehari-hari dengan anak. Pendekatan partisipatif 

dan pengalaman langsung digunakan untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih baik dan penerapan praktik-praktik 
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yang mendukung. Selain itu, materi edukasi dalam bentuk brosur, pamflet, dan video juga disiapkan untuk 

memberikan sumber daya yang dapat diakses orang tua setelah kegiatan pengabdian (Pamungkas and Alimin 2020). 

Metode pengabdian ini juga mencakup evaluasi dan pemantauan berkelanjutan. Kuesioner pra dan pascapengabdian 

serta sesi tanya jawab digunakan untuk mengukur pemahaman dan implementasi orang tua terhadap informasi yang 

diberikan. Pemantauan dilakukan melalui follow-up berkala untuk menilai perubahan dalam interaksi orang tua 

dengan anak-anak mereka dalam konteks bahasa. Dengan demikian, metode penelitian ini secara holistik mendekati 

pengabdian masyarakat dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan keterlibatan orang tua dalam memfasilitasi 

perkembangan linguistik pada anak balita. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah implementasi pengabdian masyarakat, hasil yang terlihat melibatkan peningkatan pemahaman dan keterlibatan 

orangtua dalam memfasilitasi perkembangan linguistik anak balita. Tingginya partisipasi dalam kegiatan pengabdian, 

seperti workshop dan seminar, mencerminkan antusiasme dan minat yang tinggi dari orang tua terhadap topik ini. 

Survei pascapengabdian mengindikasikan bahwa mayoritas orang tua melaporkan peningkatan pemahaman mereka 

tentang tahapan perkembangan bahasa anak dan strategi efektif yang dapat diterapkan di rumah. 

Selain itu, dapat dilihat peningkatan praktik orang tua dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

bahasa anak balita. Interaksi positif antara orang tua dan anak dalam konteks bahasa juga meningkat, seiring dengan 

peningkatan penggunaan strategi komunikasi efektif. Distribusi materi edukatif, seperti brosur dan video, memberikan 

sumber daya yang berkelanjutan bagi orang tua untuk terus mendukung perkembangan bahasa anak di rumah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian masyarakat telah memberikan dampak positif pada komunitas, 

terutama dalam meningkatkan literasi bahasa orang tua dan menciptakan lingkungan keluarga yang lebih mendukung 

perkembangan bahasa anak balita. Dengan demikian, proyek pengabdian masyarakat ini dapat dianggap berhasil 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

 
Gambar 1. Memberikan Pengarahan  

 

Edukasi kepada orang tua tentang pentingnya peran orang tua dalam memfasilitasi perkembangan linguistik pada anak 

balita. Peningkatan yang signifikan dalam pemahaman orang tua mengenai peran mereka dalam memfasilitasi 

perkembangan linguistik anak balita menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian masyarakat telah memberikan 

dampak positif. Tingginya tingkat partisipasi dan kehadiran dalam kegiatan pengabdian mencerminkan antusiasme 

dan keterlibatan orang tua dalam upaya meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya bahasa dalam 

perkembangan anak. Hasil survei pascapengabdian yang menunjukkan peningkatan pemahaman tahapan 

perkembangan bahasa anak dan efektivitas strategi yang dapat diterapkan di rumah memberikan bukti konkret akan 

kesuksesan program ini. 

Peningkatan pemahaman orang tua tidak hanya bersifat kuantitatif tetapi juga berkualitas. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa orang tua tidak hanya memahami aspek-aspek teoritis perkembangan bahasa anak, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan strategi tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ini dapat diatributkan 

kepada pendekatan holistik yang melibatkan workshop, seminar, dan pelatihan yang memberdayakan orang tua 

dengan pengetahuan dan keterampilan praktis. 
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Dalam konteks survei pascapengabdian, respons positif dari sebagian besar orang tua menandakan bahwa metode 

pengabdian masyarakat ini dapat dianggap sebagai langkah efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka. Seiring 

waktu, diharapkan peningkatan ini dapat memberikan dampak jangka panjang pada perkembangan linguistik anak 

balita di dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu, hasil yang dicapai melalui pengabdian masyarakat ini tidak 

hanya menunjukkan kesuksesan secara sementara, tetapi juga memberikan dasar untuk perubahan positif yang 

berkelanjutan dalam mendukung perkembangan bahasa anak balita di komunitas tersebut. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian masyarakat ini secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterlibatan orangtua dalam 

memfasilitasi perkembangan linguistik anak balita. Melalui workshop, seminar, dan pelatihan, orangtua diberdayakan 

dengan pengetahuan dan keterampilan praktis yang mendukung upaya mereka dalam menciptakan lingkungan yang 

merangsang bagi perkembangan bahasa anak. Peningkatan partisipasi dan kehadiran dalam kegiatan pengabdian 

mencerminkan antusiasme dan kesadaran tinggi dari orang tua terhadap peran mereka dalam perkembangan bahasa 

anak balita. Hasil survei pascapengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman tahapan perkembangan bahasa anak 

dan efektivitas strategi yang dapat diterapkan di rumah. Berlanjutnya Pemberdayaan Orangtua: Diperlukan upaya 

berkelanjutan untuk memperkuat pemberdayaan orang tua. Melanjutkan workshop berkala, seminar, dan pelatihan 

akan memastikan bahwa orang tua tetap terlibat dan diberikan pengetahuan terkini untuk mendukung perkembangan 

bahasa anak. Peningkatan Akses Informasi: Memastikan ketersediaan dan aksesibilitas materi edukatif, seperti brosur 

dan video, sehingga orang tua dapat terus merujuk ke sumber daya tersebut sebagai panduan dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak di rumah. Pelibatan Institusi Pendidikan: Menggandeng institusi pendidikan, seperti 

sekolah dan lembaga pendidikan, untuk menyelenggarakan kegiatan kolaboratif yang melibatkan orang tua dalam 

mendukung perkembangan bahasa anak di luar konteks pengabdian masyarakat. Evaluasi dan Penelitian Lanjutan: 

Melakukan evaluasi berkala dan penelitian lanjutan untuk terus mengukur dampak jangka panjang dari pengabdian 

masyarakat ini terhadap perkembangan bahasa anak dan memberikan masukan bagi perbaikan dan pengembangan ke 

depan. Diseminasi Hasil: Menyebarkan hasil dan pembelajaran dari pengabdian masyarakat ini kepada komunitas 

yang lebih luas, sehingga pengalaman dan praktik terbaik dapat diterapkan di tempat-tempat lain. 

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan dampak positif 

secara langsung, tetapi juga menciptakan dasar yang kuat untuk pembangunan masyarakat yang lebih berdaya dan 

mendukung perkembangan bahasa anak balita secara berkelanjutan. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Hasanah, Uswatun. 2016. “Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui Permainan Tradisional Bagi Anak Usia Dini.” 

Jurnal Pendidikan Anak 5(1). 

 

Hyoscyamina, Darosy Endah, and Kartika Sari Dewi. 2012. “Pengembangan Program Parenting Bagi Anak Usia Dini Dengan 

Pendekatan Psikologi Positif Dan Karakter Islami.” 

 

Mansur, Arif Rohman, and U. Andalas. 2019. “Tumbuh Kembang Anak Usia Prasekolah.” Andalas University Pres 1(1). 

 

Pamungkas, Bayu, and Zaenal Alimin. 2020. “Pendidikan Agama Islam Non Formal Dalam Setting Inklusif Bagi Anak Dengan 

Hambatan Pendengaran.” JPK (Jurnal Pendidikan Khusus) 16(1):19–27. 

 

Rivalina, Rahmi. 2020. “Pendekatan Neurosains Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Guru Pendidikan Dasar.” 

Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan 8(1):83–109. 

 

Surahman, Sigit. 2013. “Dampak Globalisasi Media Terhadap Seni Dan Budaya Indonesia.” LONTAR: Jurnal Ilmu Komunikasi 

2(1). 

 

Suryana, Dadan. 2016. Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak. Prenada Media. 

 

Susanto, Ahmad. 2021. Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep Dan Teori. Bumi Aksara. 


